Awas Radikalisme di Sekitar Kita
“Awas Radikalisme di Sekitar Kita”, demikian sebuah nama diskusi yang digelar oleh kolaborasi antara Psyche Apprentice, Lembaga Pers Mahasiswa Kognisia (LPM Kognisia), dan Lembaga Dakwah Fakultas Jamaah Fathan Mubina (LDF Jafana) pada hari Jum’at, 06 Mei 2011 di Mushola Baitul Hadi FPSB UII. Kegiatan yang dilaksanakan ba’da Ashar ini diinisiasi oleh salah seorang mahasiswa Prodi Psikologi angkatan 2010 untuk meresponse maraknya gerakan yang dianggap radikal dan sangat meresahkan masyarakat saat ini (baca NII).  Hadir sebagai pembicara dalam diskusi sore tersebut yaitu Alif Lukmanul Hakim, S.Fil, M.Phil, (dosen Mk. Filsafat UII dan UNY) dan Hariz Enggar Wijaya, S.Psi, (dosen Mk. Psikologi Pendidikan UII) yang juga merupakan ketua LDF Jafana FPSB UII serta Yudi Kurniawan sebagai moderator.
Sebagai pembicara pertama, Haris Enggar Wijaya mengajak audiens untuk menelaah kembali makna dari radikalisme itu sendiri. Menurutnya saat ini istilah radikal jauh berbeda makna dengan makna radikal jaman dulu (baca : jaman perjuangan melawan penjajah). Saat itu banyak sekali tokoh-tokoh masyarakat yang berpikiran radikal, dalam artian menentang keberadaan para penjajah. Namun saat ini, seiring bergulirnya waktu dan “permainan” beberapa tokoh elit politik telah menjadikan ‘istilah radikal’ seolah melekat dengan aktivitas keagamaan (baca: Islam). Hal ini berdampak menimbulkan kekhawatiran pada sebagian orang tua yang anaknya mendalami ajaran agama Islam secara mendalam/sungguh-sungguh.  Sehingga, tak sedikit  orangtua yang beragama Islam menghimbau kepada anak-anaknya untuk belajar “Islam yang biasa-biasa saja” atau Islam “umum”nya. Hal  ini tentu akan sangat merugikan bagi kaderisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan Islam ke depan.  
Hariz (panggilan akrab Hariz Enggar Wijaya) menambahkan bahwa sebenarnya isu radikalisme tersebut merupakan isu lama yang kembali dihembuskan oleh pihak-pihak yang punya “kepentingan politis”.  Dalam perkembangannya Haris juga menyampaikan adanya peran besar media dalam mem-blow-up isu tersebut. Selain itu, secara teoritis dalam kajian sosial juga dikenal adanya faktor in group dan out group atau kelompok kami dan kelompok mereka. Hal inilah yang disinyalir menjadi salah satu pemicu adanya ketidakpuasan dari salah satu pihak untuk kemudian melakukan tindakan agresif (dengan terror bom, misalnya) terhadap pihak lain yang dianggap tidak sejalan atau sepemikiran.   
Sedangkan Alif Lukmanul Hakim sebagai pembicara kedua tidak sepakat jika ada yang menyandingkan radikalisme dengan terorisme.  Menurutnya terorisme merupakan fundamentalisme agama, sedangkan radikalisme lebih tepat disejajarkan dengan pemikiran, karena radiks sendiri secara bahasa artinya mendalam. Menanggapi marakanya mahasiswa yang menjadi korban NII menurutnya dapat diantisipasi dengan menciptakan model pemikir yang kritis di kalangan mahasiswa, perbaikan kurikulum pendidikan serta penanaman nilai-nilai Pancasila di kalangan mahasiswa. 
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Hariz Enggar Wijaya saat menyampaikan ceramah tentang radikalisme
 
image1.jpeg




